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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT. Nusantara Citra Husada (PT. NCH), adalah perusahaan yang dibentuk dengan tujuan untuk berusaha dalam bidang penyelenggaraan jaminan pemeliharaan kesehatan masyarakat (JPKM) berdasarkan izin operasional dari Menteri Kesehatan, sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Landasan hukumnya adalah akte Notaris Adlia Ghanie nomor 8 tanggal 26 Februari 1999.

Lingkup kerja Jamainan Pemeliharaan Kesehatan Masyarakat (JPKM) PT. Nusantara Citra Husada akan dimulai pada peserta JAMSOSTEK bukan peserta JPKM yang berdomisili sekitar Pusat Pelayanan Kesehatan (PPK) Yayasan SETO HASBADI dengan PPK sebanyak 10 buah di Jakarta Utara, Timur dan Pusat. Pengembangan ini tentunya tidak menutup kemungkinan adanya pengembangan pada masyarakat umum lainnya. Pertumbuhan penduduk di sekitar Pusat Pelayanan Kesehatan (PPK) tersebut cukup pesat yang banyak dipengaruhi oleh bayaknya msyarakat yang beraktifitas dalam kehipan sehari-harinya oleh karena itu daerah tersebut merupakan daerah yang berbatasan dengan Jawa Barat dan juga merupakan daerah industri. Dengan demikian pemasaran Program JPKM mempunyai prospek yang baik dimasa mendatang.

2.2 Pemasaran

Sasaran utama pemasaran Program JPKM PT. NCH adalah masyarakat yang terorganisir, yaitu karyawan perusahaan dan keluarganya di sekitar PPK khususnya di Jakarta Utara dan Timur, tertanggung dari JAMSOSTEK non-peserta JPK .

Kelompok ini tergolong masyarakat yang mempunyai potensi pasar dan mempunyai daya penetrasi pasar yang cukup, mengingat perusahaan dimana kelompok masyarakat tersebut bekerja, mempunyai keinginan untuk memelihara kesehatannya serta mempunyai kemampuan membayar.

Keadaan ini dapat dilihat dari beberapa indikator misalnya kemampuan perusahaan tersebut dalam membayar premi kesehatan dengan cara asuransi kesehatan swasta dengan membayar premi sebesar rata-rata Rp. 19.000,- / orang / bulan. Strategi pemasaran Program JPKM meliputi beberapa aspek pemasaran yaitu product (Paket Pelayanan Kesehatan), Price (Iuran Peserta), Place (Lokasi PPK) dan Promotion (Cara Penyampaian Informasi Program JPKM).

Produk pelayanan kesehatan yang akan dipasarkan meliputi Paket Pemeliharaan Kesehatan Dasar yang dijabarkan dalam pelayanan kesehatan yang paripurna meliputi promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif.

Produk/paket pemeliharaan kesehatan dasar akan difokuskan pada aspek peningkatan dan wawasan dan pengendalian mutu pelayanan pengobatan.

Dari aspek Iuran Peserta Program JPKM, PT. Nusantara Citrea Husada menawarkan besarnya Iuran peserta yang cukup kompetitif dengan program asuransi kesehatan yang sedang berjalan. Dengan adanya paket-paket paripurna pelayanan kesehatan sebagaimana yang diharuskan dalam Program JPKM, maka iuran peserta yang lebih bersaing dengan premi asuransi sehingga hal tersebut dapat merupakan daya tarik pasar tersendiri.

Disisi lain, Program JPKM PT. NCH juga memberi kemudahan kepada peserta untuk mendapatkan produk/paket pelayanan kesehatannya, melalui penetapan lokasi PPK yang mudah terjangkau oleh peserta. Hal ini dapat dilakukan mengingat pemukiman dari peserta awal PT. NCH dipilih yang berada disekitar PPK-NCH.

Promosi produk Program JPKM PT. NCH dilakukan melalui forum diskusi yang bertujuan untuk memberi pemahaman tentang Program JPKM serta sekaligus mempromosikan program-program PT. NCH. Forum diskusi ini dilakukan secara berjenjang yaitu melalui jenjang Direksi Perusahaan, Manajer, Supervisor dan Organisasi Formal Karyawan seperti Serikat Pekerja, Ikatan Istri Karyawan, dll.

2.3 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Sistem abstrak dan sistem fisik

Sistem abstrak yaitu sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak, sedangkan sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang tejadi melalui proses alam, sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang dibuat oleh manusia secara sengaja.

3. Sistem tertentu dan sistem tak tentu

Sistem tertentu adalah sistem yang sudah dapat di prediksiskan, sehingga keluaran dapat diramalkan, sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi.

4. Sistem tertutup dan sistem terbuka

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya campur tangaan pihak luarnya, sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya, maka suatu sistem terbuka harus mempunyai pengendaliaan yang baik.

2.4 Arsitektur Aplikasi

Salah satu bentuk implementasinya nanti adalah penerapan model client/server pada Sistem Informasi yang akan dikembangkan. Prinsip utama dari model client/server ini adalah suatu proses dapat dipisahkan menjadi 2, yaitu pada proses client dan proses server, dimana kedua proses tersebut menggunakan suatu protokol tertentu agar dapat berkomunikasi dan mengontrol. Model client/server ini dikenal pula sebagai suatu bentuk arsitektur aplikasi. Arsitektur yang lama telah ada adalah arsitektur monolithic, contoh yang sederhana adalah kita membangun suatu aplikasi Sistem Informasi yang stand alone, kita membangun aplikasi dimana model file server menjadi dominan. 

Berangkat dari itu, muncul model client/server 2-tier. Contohnya adalah pemakaian Database Server (contoh SQL Server, Oracle Server, Sybase, mySQL, ProgresSQL, dsb). Dengan penerapan Database server ini, mau tidak mau proses akan terbagi menjadi dua, yaitu untuk pemrosesan database dilakukan oleh Database server, sedangkan untuk antar muka pemakainya diproses pada client (mis. Form di Win95, Form di X Window, dsb.) 


Untuk membangun aplikasi dengan model client/server 2-tier ini dari tiap database server telah menyediakan suatu API yang memudahkan pemrogramannya. Jika anda merupakan kerabat setia Microsoft, banyak teknologi yang dapat digunakan antara lain ADO, RDO, ODBC. Sedangkan bagi anda yang berkecimpung dalam dunia Unix/Linux, jangan kuatir, karena dari mySQL, PostgreSQL maupun Oracle telah menyediakan suatu antar muka untuk mendukung pemrogramman client/server untuk dapat mengakses database server tersebut. Kita ambil contoh dengan teknologi ADO, RDO ataupun ODBC. Komponen tersebut harus melekat pada aplikasi client dan jika suatu permintaan dikirimkan ke database server, tentu saja semua hasil akan dikirimkan ke client, untuk kemudian client akan melakukan proses terhadap data tersebut dengan bussiness logicnya. Di sini, dengan model client/server 2 tier, bottleneck terjadi pada trafik jaringannya, walaupun trafiknya lebih sepi dibanding dengan file server. 

Dengan acuan tersebut, muncul model client/server 3-tier, dimana bussiness logic dipisahkan ke server. Jadi sekarang dengan model 3-tier ini, server menjadi semakin gemuk (banyak makanan yang diberikan padanya...:). Oleh karena bussiness logic dikerjakan oleh server, maka data yang terkirimkan hanyalah data hasil pengolahan bussiness logic (tidak seperti pada model 2-tier). Tentu saja dengan demikian akan mengurangi padatnya lalu lintas jalur network yang ada. Teknologi yang dapat digunakan untuk membangun model ini antara lain MTS, DCOM, CORBA, CGI, ASP, dan sebagainya. 
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Gambar 3.2 Model Client/Server 3-tier

Dari beberapa bentuk teknologi seperti yang disebutkan di atas, mau tidak mau arah paradigma pengembangan perangkat lunak harus bergeser, yang semula adalah prosedural ataupun sequence, harus diganti dengan object oriented serta multithreading (tidak mutlak. Contoh yang nyata menyangkut pemrograman multithreading ini adalah pemrograman pada Windows maupun XWindows). Teknologi seperti Active X ADO, RDO, COM dan CORBA, semuanya berbasiskan pada object. Di sini pegangan akan pengetahuan object oriented programming menjadi kuncinya.

2.5 Perancangan Basis Data

Membuat rancangan basis data merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu pengolahan data. Kesulitan utama dalam merancang suatu basis data adalah bagaimana merancang suatu basis data yang dapat memuaskan untuk keperluan saat ini dimasa mendatang. Perancangan model konseptual perlu dilakukan, disamping perancangan model fisik dan model logis. 

Perancangan basis data secara konseptual merupakan upaya untuk membuat model yang masih bersifat konsep. Perancangan basis data secara logis merupakan tahapan untuk memetakan model konseptual ke model basis data yang akan dipakai. Perancangan basis data secara fisik merupakan tahapan untuk menuangkan perancangan basis data yang bersifat logis menjadi basis data yang tersimpan pada media penyimpanan.

2.5.1 Merancang Model Konseptual Basis Data

Pada perancangan model konseptual penekanan tinjauan dilakukan pada struktur data dari relasi antar file. Model konseptual adalah menggunakan model data relasional. Dalam perancangan basis data terdapat dua tehnik yaitu:

1. Tehnik Normalisasi
Proses normalisasi merupakan proses pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi apakah ada kesulitan pada saat menambah, mengapus, mengubah, membaca pada suatu basis data, bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecah lagi menjadi beberapa tabel atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat basis data yang optimal.

2. Teknik entity Relationship
Basis data adalah sekumpulan file yang saling berkaitan. Pada model data relasional hubungan antar file direlasikan dengan relasi, yang merupakaan kunci utama dari masing-masing file. Perancangan basis data yang tepat akan menyebabkan paker-paket program relasional dapat bekerja secara optimal.

2.5.2 Bentuk-bentuk Normalisasi

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal definisi dari tahap normalisasi yaitu:

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)
Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, dapat saja tidak lengkap atau terduplikasi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan yang dimasukan.

2. Bentuk Normal Kesatu ( First Normal Form)

Bentuk normal kesatu mempunyai ciri-ciri yaitu setiap data dibentuk dalam flat-file (file datar atau rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record. Tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda. Tiap filed hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan kata yang mempunyai arti mendua, hanya satu arti dan juga bukanlah pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua (Second Normal Form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data yang telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Antribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama, sehingga untuk membentuk normal kedua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci filed. Kunci filed haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga (Third Normal Form)
Untuk menjadi bentuk normal ketiga maka relasi haruslah sudah menjadi bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak mempunyai hubungan yang transitif, dengan kata lain setiap atribut bukan kunci, haruslah bergantung pada kunci utama dan kunci utama haruslah menyeluruh.

5. Boyce-Codd Normal Form (BCNF)

BCNF mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ketiga. Untuk menjadi BCNF, relasi haruslah dalam bentuk normal kesatu dan setiap atribut harus bergantung pada fungsi pada atribut superkey.

2.6 Mekanisme Database
Databese merupakan suatu hal yang sangat penting dalam aplikasi pengelolahan data, karena dari pengolahan data dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diorganisir, dipelihara dan dikontrol.

MySQL sebagai database relasional yang merupakan pendukung pembuatan aplikasi client/server, akhir-akhir ini sedang naik daun karena banyak digunakai para pembuat aplikasi web, jaringan lokal maupun aplikasi stand alone. Ketertarikan para pengguna tersebut disebabkan oleh kemudahan dalam memakai database MySQL dan juga MySQL merupakan software yang gratis dan open source. 


Untuk pemakai tingkat pemula, MySQL memiliki kekurangan yaitu penggunaanya hanya berbasis pada mode text tidak seperti pada Oracle, SQL Server 2000 dan lain-lain yang menggunakan dengan editor yang berbasis grafis ( GUI ).

2.7 Diagram Arus Data

Diagram arus data sering digunakan untuk mengambarkan suatu sistem yang ada atau sistem yang baru, yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir, misalnya lewat telepon, surat dan sebagainya atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan. Diagram arus data dapat digambarkan arus data didalam sistem dengan terstruktur dan jelas. 
2.8 Bagan Alir Sistem

Bagan alir sistem merupakan bagan yang menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan daari sistem. Bagan ini menjelaskaan urutan-urutan dari prosedur yang ada didalam sistem. Bagan alir ini menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem.

2.9 Mekanisme Pengolahan Data Masukan

Pada P.T Nusantara Citra Husada digunakan aplikasi database untuk memerilhara data-data pada secara keseluruhan. Tiap bulan, tiap perusahaan membayarkan premi perusahaan ke P.T Nusantara Citra Husada sejumlah (jumlah peserta aktif * premi perusahaan), maka tiap peserta dari tiap perusahaan berhak mendapat pelayanan dari poliklinik yang telah ditentukan untuk masa berlaku selama satu bulan. 

Tiap bulan P.T Nusantara Citra Husada membayarkan premi poliklinik ke tiap-tiap poliklinik sejumlah (jumlah peserta pada poliklinik tersebut * premipoliklinik) untuk masa berlaku selama satu bulan. 

Tiap bulan P.T Nusantara Citra Husada  memperbaharui atau mengubah data peserta aktif poliklinik pada tiap-tiap poliklinik yang berbentuk laporan atau informasi yang ditampilkan dilayar dan dapat dicetak ke kertas melalui printer.

Jika terjadi perubahan premi perusahaan, maka pihak P.T Nusantara Citra Husada memberi informasi pada tiap-tiap perusahaan.

Jika terjadi perubahan premi poliklinik, maka pihak P.T Nusantara Citra Husada memberi informasi pada tiap-tiap poliklinik.

Jika peserta akan melakukan perawatan di poliklinik maka peserta tesebut menunjukan kartu jaminan kesehatan ke pihak poliklinik dan pihak poliklinik mencocokan  data yang telah diterima poliklinik. 

2.10 Mekanisme Pembuatan Laporan 

Pada tahap pembuatan laporan ini data yang sudah dimasukan ke dalam tabel-tabel tersebut diatas akan dipergunakan untuk menghasilkan laporan yang diperlukan dan releven dengan kebutuhan yang dipelukan. Semua hasil laporan atau informasi akan ditampilkan dilayar dan dapat di cetak ke kertas melalui printer.








